Nilai Sebuah Arsip

( Cuplikan Hasil Wawancara pada acara Hari Pahlawan 

10 Nopember 2004 di Grahadi ) 

Arsip merupakan aset negara yang berharga. Arsip merupakan warisan nasional dari generasi kegenerasi yang perlu dipelihara serta dilestarikan, karena tingkat keberadaan suatu bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian terhadap arsip. Disamping itu Arsip juga ikut andil dalam menentukan hari jadi suatu daerah.
Keberadaan Arsip merupakan satu hal yang sangat penting, baik untuk kepentingan masa kini, masa depan, maupun untuk merekonstruksi masa lampau. Pentingnya nilai keberadaan arsip ditunjukkan dengan adanya dua Konvensi Internasional yang berhubungan dengan perlindungan arsip. 
Pertama
:
Konvensi Den Haag tahun 1954 yang mengatur tentang perlindungan arsip dari konflik bersenjata dan perang. 
Kedua
:
Konvensi Wina tahun 1983, tentang pengaturan arsip, pasca  kemerdekaan. 
Bahkan saat ini telah lahir ISO 9000 Series (SNI-19-9000) yang diantaranya mengatur tentang Pengendalian Kualitas Arsip Dinamis (Control of Quality Records). Secara spesifik dalam bidang kearsipan ini pada tahun 2001 dikeluarkan ISO 15489 tentang Records Management (Manajemen Arsip Dinamis).

Di Indonesia kebijakan tentang kearsipan diatur dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1971, tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kearsipan, Undang-Undang Nomor 8 tahun 1997, tentang Dokumen Perusahaan. Kedua peraturan ini telah di jabarkan dalam bentuk Peraturan Pemerintah (PP) yakni, PP Nomor 34 Tahun 1979, PP Nomor 87 Tahun 1999, dan PP Nomor 88 Tahun 1999.

Untuk memberikan gambaran betapa pentingnya arsip, telah lahir berbagai ungkapan sebagai pengejawantahan makna sebuah arsip. Diantaranya adalah arsip merupakan simpul pemersatu bangsa ; pemerintah tanpa arsip ibarat tentara tanpa senjata, petani tanpa benih, tukang tanpa alat ; Arsip adalah saksi bisu, tak terpisahkan, handal dan abadi yang memberikan kesaksian tentang keberhasilan, kegagalan, pertumbuhan dan kejayaan suatu bangsa.

Arsip merupakan memori bangsa, mengandung bukti sejarah, bahkan dapat mendidik generasi yang akan datang untuk melihat sejauh mana keberhasilan, kegagalan, pertumbuhan dan kejayaan suatu bangsa. Arsip sangat dibutuhkan bagi generasi mendatang, sebab apa yang kita lakukan dimasa sekarang akan tergambar / terlihat diarsip yang tercipta pada masa itu, “kata Ir. Tadjuddin Nur Kadir, MS,” Wakil Kepala Badan Arsip Propinsi Jawa Timur. 

Ada juga ungkapan dunia tanpa arsip sama dengan dunia tanpa ingatan, tanpa kebudayaan, tanpa hak-hak yang sah, tanpa pengertian akan akar sejarah, tanpa ilmu serta tanpa identitas kolektif. 

Arsip merupakan identitas kolektif bangsa yang akan bercerita kepada generasi mendatang mengenai apa yang sudah dilakukan dalam perjalanan bangsa, juga sebagai perekam pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan. 

Sesuai dengan tuntutan jaman, Badan Arsip Jawa Timur melakukan inovasi dengan mengintroduksi pengembangan Informasi Teknologi (IT) kedalam pengelolaan manajemen arsip. “Di Jakarta Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)”, sudah melakukan penandatanganan MOU dengan Pihak Arsip Nasional Belanda tentang pengembangan data Electronic Records, dalam rangka pelaksanaan arsip dinamis maupun pengkayaan khasanah arsip statis, ” terang Tadjuddin”.
Mengenai kearsipan di Jawa Timur, ANRI pada tanggal 10 November 2004 telah memberi penghargaan kepada Gubernur Jawa Timur, H. Imam Oetomo, atas kepedulian dan apresiasi yang tinggi terhadap pentingnya arsip dan kearsipan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Propinsi Jawa Timur. Penghargaan ini diharapkan dapat menjadi tauladan bagi perkembangan dan pembangunan kearsipan di Indonesia. "Di Indonesia, satu-satunya Gubernur yang mendapat perhargaan kearsipan adalah Gubernur Jawa Timur", tandas Tadjuddin.
Selain itu, Gubernur Jawa Timur juga telah memerintahkan Badan Arsip bersama instansi terkait melakukan kajian dalam menentukan hari jadi Pemerintah Propinsi Jawa Timur. Hingga sekarang kajian masalah ini masih terus dilakukan. “Ada 4 aspek yang perlu dipertimbangkan dan menjadi tolok ukur dalam penentuan hari jadi suatu daerah, yaitu aspek filosofis, kesejarahan, kultural dan aspek peraturan perundangan. Hasil kajian ini nantinya akan diseminarkan untuk menentukan kapan lahirnya Pemerintah Propinsi Jawa Timur," ungkap Tadjuddin.
Disamping itu, Badan Arsip saat ini telah mendapatkan kepercayaan dari beberapa perusahaan swasta maupun organisasi kemasyarakatan di Jawa Timur dengan menyerahkan arsip-arsip statis mereka ke Badan Arsip. Diantaranya, PT Garam, Muhammadiyah Wilayah Jawa Timur, Majelis Ulama Indonesia Wilayah Jawa Timur dan lain-lain.

Bagi masyarakat yang ingin mengetahui informasi arsip Jawa Timur bisa mengakses melalui internet di www.arsipjatim.go.id
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